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Banyak berbagai jenis binatang yang kita jumpai sehari-hari dan ada juga 
berbagai macam  jenis serangga yang juga kita jumpai tetapi yang sangat dekat 
dengan manusia salah satu di antaranya ialah bangsa semut. Jenis semut hitam 
Serangga kecil ini selain unik juga mempunyai banyak keistimewaan selain 
ketajaman indra, semut juga mempunyai sifat kekompakan dalam bekerja, saling 
bergotong-royong, saling menjaga serta sikapnya yang sangat berhati-hati. Hal ini 
yang menginspirasi penulis untuk menciptakan karya keramik berkonsepkan 
semut yang berjudul “Aktivitas Semut Hitam dalam Karya Keramik Seni”. Hal ini 
juga bertujuan mengajak manusia untuk meniru sifat-sifat semut serta perilaku 
semut di tengah kehidupan masyarakat.  
Metode pendekatan yang dipilih penulis dalam proses penciptaan karya ini 
menggunakan metode estetika Djelantik dan agar karya lebih hidup penulis 
menggunakan metode semiotika dari Pierce. Pembuatan karya mengacu pada 
desain yang sudah disetujui oleh dosen pembimbing, dan bahan pembuatannya 
menggunakan media tanah liat dengan bantuan media bahan lain sebagai 
pendukung, seperti triplek, batu kali, toples kaca, gula batu dan piring kaca untuk 
menambah penampilan karya lebih hidup. Teknik yang digunakan adalah teknik 
pilin, slab, cetak tuang, cetak tekan dan teknik gores. 
Penulis menciptakan delapan karya keramik dengan konsep semut hitam. 
Delapan karya yang telah tercipta antara lain yang berjudul Mengerumuni Madu, 
Mengerumuni Biskuit, Ada Gula Ada Semut, Di Batu, Lolipop, Di Daun, 
Imigrasi, Ratu dan Prajurit. Karya-karya keramik ini menghasilkan gambaran 
tentang aktivitas semut hitam tampak nyata dalam sebenarnya. Bentuk, warna, 
dan tekstur diproses dengan sedemikian rupa dan penuh pertimbangan serta 
kehati-hatian sehingga menciptakan karya yang sesuai dengan keinginan penulis. 
 
















Many types of animals that we meet every day and there are also various 
types of insects that we also meet but are very close to humans one of which is the 
ant nation. Types of black ants These small insects in addition to being unique 
also have many features other than sensory acuity, ants also have the nature 
cooperation, mutual care, and a very careful attitude. This is aimed at inviting 
humans to imitate the properties of ants and ant behavior in the midst of 
community life. 
The approach method chosen by the author in the process of creating this 
work uses the Djelantik aesthetic method and so that the work is more lively bt the 
writer using the semiotics method from Pierce. The making of the work refers to 
the design that has been approved by the supervisor, and the making material 
uses clay media with the help of other supporting media, such as plywood, river 
stone, glass jars, sugar cubes and glass platers to add to the appearance of the 
work more alive. The techniques used are stranded, slab, cast press and scratch. 
 The author creates eight ceramic works with the concept of black ants. 
Eight works have been created, among others, titled Crowing Honey, Crowing 
Biscuits, There Is Sugar Ants, In Stone, Lollipops, In Leaves, Immigration, Queen 
and Warriors. These ceramic works produce a picture of the activity of black ants 
that are evident in reality. The shape, color, and texture are processed in such a 
way and are full of consideration and caution so as to create works that are in 
accordance with the wishes of the author. 
 
 






A. Latar Belakang Penciptaan 
 Karya seni rupa tidak hanya menjadi sebuah benda visual yang hanya 
dapat dinikmati oleh indra penglihatan semata, melainkan juga sebuah ekspresi 
perasaan. Dalam membuat sebuah karya, awalnya seorang seniman harus 
memikirkan mengenai sebuah konsep yang akan dijadikan sumber dalam 
penciptaan. Suatu konsep dipilih berdasarkan berbagai macam latar belakang. 
Dalam pemilihan konsep dilatarbelakangi oleh kedekatan lingkungan tempat 
tinggal penulis dengan objek aktivitas semut hitam. Penulis tertarik menjadikan 
aktivitas semut hitam ini sebagai konsep penciptaan karya keramik, karena 
bagi penulis dari mengamati aktivitas semut ini  ada nilai moral yang dapat 
diambil mulai dari saling bergotong royong dan pantang menyerah. 
Semut memegang banyak peranan di alam, baik yang bermanfaat maupun 
yang merugikan, tergantung pada kondisi lingkungan tempat hidupnya. Semut 
sangat bermanfaat dalam kehidupan, antara lain sarang semut di tanah 
membuat udara dapat masuk ke dalam tanah, beberapa jenis semut memakan 
serangga pengganggu (hama), semut pemakan tanaman membantu lingkungan 
dengan memakan tanaman yang mengganggu, semut menyuburkan tanah 
ketika memproses makanannya, semut dapat berperan sebagai dekomposer dan 
semut membantu menyebarkan biji-bijian (Anonim, 1998) 
Semut hitam Dolichoderus Thoracicus Smith merupakan spesies semut 
yang daerah penyebarannya tersebar luas di Asia Tenggara, terutama di daerah 
dengan ketinggian kurang dari 1.300 meter di atas permukaan laut. Semut 
hitam banyak dijumpai pada tanaman sawo, kakao, kopi, jeruk, dan mangga 
(Kalshoven, 1981). Sarang semut hitam biasanya berada di atas permukaan 
tanah (tumpukan seresah daun kering) dan juga pelepah daun kelapa (jika 
kakao ditanam bersama dengan kelapa) atau di tempat-tempat lain yang kering 
dan gelap serta tidak jauh dari sumber makanan (Way and Khoo, 1992). Semut 
hitam Dolichoderus Thoracicus Smith biasanya keluar dari sarangnya pada 





pucuk-pucuk tanaman untuk mendapatkan cahaya matahari sambil 
menjalankan aktivitasnya. Akan tetapi pada siang hari ketika suhu udara panas, 
semut akan bersembunyi pada tempat-tempat yang terlindung dari sengatan 
sinar matahari secara langsung, seperti di dalam sarang, di balik dedaunan, di 
tanah, dan lain-lain (Elzinga, 1978 dalam Rahmawadi, 1997).   
Semut hitam menjadi objek yang menarik bagi penulis untuk diwujudkan 
dalam bentuk karya keramik yang menggambarkan tentang aktivitas semut 
tersebut. Serangga yang luar biasa ini memiliki bentuk yang unik dan tidak bisa 
dipungkiri akan keistimewaannya. Hal inilah yang mendorong penulis untuk 
membuat karya keramik yang menggambarkan tentang aktivitas semut yang 
sebenarnya. Melalui berbagai usaha penjelajahan ataupun pengamatan dari 
bentuk serta mengolah ide-ide dari aktivitas semut hitam inilah, penulis 
tertantang ingin mengekspresikan dan mewujudkan dalam bentuk karya 
keramik. 
 
B. Rumusan Penciptaan 
1. Bagaimana konsep penciptaan karya aktivitas semut hitam dilihat dari 
keunikan dalam karya keramik? 
2. Bagaimana proses dan hasil perwujudan karya keramik dengan tema 
aktivitas semut hitam? 
C. Tujuan dan  Manfaat 
1. Tujuan 
a. Menjelaskan konsep penciptaan karya aktivitas semut hitam dilihat dari 
keunikan dalam karya keramik. 
b. Mendeskripsikan proses dan hasil perwujudan karya keramik dengan 
tema aktivitas semut hitam. 
2. Manfaat 
a. Dapat memberikan nuansa baru dalam pembuatan Karya Keramik. 
b. Bisa mencontoh nilai-nilai positif dari binatang seperti sikap kegotong-
royongan dan kedisiplinan semut. 





d. Mewujudkan pengalaman kreatif melalui proses berkarya dengan media 
tanah liat. 
D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 
1. Metode Pendekatan 
a. Metode Pendekatan Estetika 
Estetika merupakan ilmu yang membahas tentang keindahan, 
bagaimana keindahan tersebut terbentuk dan bagaimana keindahan itu 
bisa dirasakan. Keindahan dalam arti luas merupakan keindahan alam, 
hasil seni, serta moral dan intelektual. Pengertian keindahan alam estetik 
mencakup pengalaman estetik seseorang dalam hubungannya dengan 
sesuatu yang diserap, sedangkan dalam arti terbatas keindahan sangat 
berkaitan dengan keindahan bentuk, dan warna. Estetika juga 
berhubungan dengan filososfi seni yang mengajarkan tentang 
keseimbangan, keindahan bentuk dan warna. Estetika juga berhubungan 
dengan filosofi seni yang mengajarkan tentang keseimbangan, keindahan 
alami dengan corak ekspresionis, sehingga estetika bisa diartikan sebagai 
dorongan atau motivasi tentang keseimbangan dari ekspresi diri yang 
mengungkapkan keindahan secara alami. A.A.M. Djelantik 
mendefinisikan bahwa yang dinamakan estetika adalah suatu ilmu yang 
mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, 
mempelajari semua aspek dari apa yang kita sebut keindahan. Estetika 
digunakan oleh penulis dalam mengolah sumber ide ke dalam karya yang 
akan dikerjakan. Sumber ide semut hitam akan diolah menjadi bentuk 
karya yang memiliki nilai estetis. 
b. Metode Pendekatan Semiotika 
Semiotika adalah ilmu mengenai tanda. Sebagai karya yang 
dijadikan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan, beberapa struktur 
bagian-bagiannya menggunakan penyimbolan. Teori semiotika yang 
dikemukakan oleh Charles Sanders Pierce (Sobur, 2003:41) bahwa 
semiotika berdasarkan objeknya terdiri atas tiga bagian, yaitu ikon, 
indeks, simbol. Memanfaatkan teori semiotika untuk menjadi acuan 





opera penikmat/pengamat karya keramik yang telah dibuat. Pendekatan 
semiotika menjadi acuan dalam menyampaikan konsep karya penulis 
kepada penikmat seni melalui bentuk-bentuk karya yang menyimbolkan 
konsep tersebut. 
 
2. Metode Penciptaan 
Metode penciptaan adalah sebuah cara atau langkah-langkah yang 
digunakan dalam proses perwujudan karya. Dalam hal ini adalah proses 
untuk menjadi sesuatu (karya) yang belum ada menjadi ada dan proses ini 
dilakukan secara bertahap. Pada metode penciptaan ini mengacu pada 
pendapat SP. Gustami yang teorinya sering disebut dengan “tiga tahap – 
enam langkah proses penciptaan seni kriya” (SP. Gustami, 2004:329) yang 
dijabarkan sebagai berikut : 
1. Tahap Eksplorasi yaitu aktivitas menggali sumber ide, pengumpulan 
data dan referensi, pengolahan, dan analisis data. Hasil dari penjelasan 
atau analisis data dijadikan dasar untuk membuat rancangan atau 
desain. Dalam tahap ini penulis melakukan pemahaman pada aktivitas 
semut hitam dengan observasi langsung, mengamati bentuk rumahnya, 
mengamati anatomi semut, melakukan pengamatan langsung gerak-
gerik dan tingkah laku semut, keunikan pada semut yang membuat 
kagum, sehingga dijadikan sebagai tema pewujudan karya keramik. 
 
2. Tahap Perancangan yaitu memvisualisasikan hasil dari penjelajahan 
atau analisis data ke dalam berbagai alternatif desain (sketsa), untuk 
kemudian ditentukan rancangan atau sketsa terpilih, untuk dijadikan 
acuan dalam pembuatan rancangan final atau gambar teknik. 
Rancangan final ini (proyeksi, potongan, detail, perspektif) dijadikan 
acuan dalam proses perwujudan karya. Pada tahap ini penulis membuat 
desain yang berkaitan tentang aktivitas semut hitam dan melakukan 







3. Tahap Pewujudan yaitu mewujudkan rancangan terpilih menjadi 
model prototipe sampai ditemukan kesempurnaan karya sesuai dengan 
desain dan ide gagasan. Model ini bisa dalam bentuk miniatur atau ke 
dalam karya yang sebenarnya. Pada proses ini akan tercipta sebuah 
gambaran mengenai bentuk semut hitam tersebut. Langkah selanjutnya 
ke proses perwujudan dengan membuat karya menggunakan tanah liat 
dan diolah sedemikian rupa agar karya tercipta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
